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ABSTRAK 

 

DENI ANWAR (2025): Penelitian ini berjudul ”Penyelesaian Wanprestasi 

Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Kendaraan Roda Empat Antara Penyewa 

Dan Nank’s Rental Di Tasikmalaya Dihubungkan Dengan Kuh Perdata” 

Penelitian yang penulis lakukan dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus 

wanprestasi dalam praktik sewa menyewa kendaraan di sektor transportasi, 

khususnya yang terjadi pada penyedia jasa rental seperti Nank’s Rental di 

Tasikmalaya. Permasalahan ini memun culkan urgensi untuk memahami 

bagaimana penyelesaian hukum terhadap wanprestasi diterapkan sesuai ketentuan 

hukum perdata di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian 

sewa menyewa kendaraan roda empat pada Nank’s Rental di Kota Tasikmalaya. 2) 

Untuk menganalisis kendala hukum yang terjadi dalam pelaksanaan perjanjian 

tersebut. 3) Untuk mengetahui upaya hukum yang dapat ditempuh pihak pemilik 

rental dalam menghadapi wanprestasi dari penyewa. 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori hukum 

perikatan dalam hukum perdata serta prinsip wanprestasi yang mencakup akibat 

hukum dan bentuk pertanggungjawaban dari para pihak yang melanggar perjanjian. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis 

empiris dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu menggabungkan studi 

dokumen peraturan perundang-undangan dan literatur dengan data lapangan 

melalui wawancara kepada pihak terkait di Nank’s Rental. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perjanjian sewa menyewa 

di Nank’s Rental dilakukan secara tertulis dengan ketentuan yang telah disepakati 

kedua belah pihak, namun masih sering terjadi pelanggaran kontrak oleh penyewa. 

2) Bentuk wanprestasi yang terjadi di antaranya adalah keterlambatan 

pengembalian kendaraan, penggunaan kendaraan tidak sesuai perjanjian, dan 

pengalihan hak sewa kepada pihak ketiga tanpa izin. 3) Upaya hukum yang 

dilakukan pemilik rental antara lain berupa peringatan secara lisan, pengenaan 

sanksi administratif, dan pelaporan ke pihak berwajib dalam kasus yang 

menyebabkan kerugian besar, sesuai dengan ketentuan dalam KUH Perdata Pasal 

1238, 1243, dan 1266. 

Kata kunci: Wanprestasi, sewa menyewa, kendaraan, perjanjian, KUH Perdata. 
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ABSTRACT 

 

DENI ANWAR (2025): This study is entitled "Resolution of Default in a Four- 

Wheeled Vehicle Rental Agreement Between the Lessee and Nank's Rental in 

Tasikmalaya Linked to the Civil Code" 

The author's research was motivated by the increasing cases of default in 

vehicle rental practices in the transportation sector, especially those that occur in 

rental service providers such as Nank's Rental in Tasikmalaya. This problem raises 

the urgency to understand how legal settlement of default is applied in accordance 

with civil law provisions in Indonesia. 

This study aims to: 1) To determine the implementation of a four-wheeled 

vehicle rental agreement at Nank's Rental in Tasikmalaya City. 2) To analyze the 

legal constraints that occur in the implementation of the agreement. 3) To determine 

the legal remedies that can be taken by the rental owner in dealing with default from 

the lessee. 

The theoretical framework used in this study is the theory of contract law in 

civil law and the principle of default which includes the legal consequences and 

forms of responsibility of the parties who violate the agreement. 

The methodology used in this study is an empirical legal method with a 

descriptive qualitative approach, namely combining the study of regulatory 

documents and literature with field data through interviews with related parties at 

Nank's Rental. 

The results of this study indicate that: 1) The rental agreement at Nank's 

Rental is made in writing with provisions agreed upon by both parties, but there are 

still frequent violations of the contract by the tenant. 2) The forms of default that 

occur include late return of the vehicle, use of the vehicle not in accordance with 

the agreement, and transfer of rental rights to a third party without permission. 3) 

Legal efforts taken by the rental owner include verbal warnings, imposition of 

administrative sanctions, and reporting to the authorities in cases that cause major 

losses, in accordance with the provisions of the Civil Code Articles 1238, 1243, and 

1266. 

Keywords: Default, rental, vehicle, agreement, Civil Code. 
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